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Abstrak

Teknologi Wi-Fi merupakan salah satu jenis media komunikasi data tanpa kabel yang dapat digunakan
untuk komunikasi atau transfer data dengan kecepatan yang luar biasa cepat. Hal ini dikarenakan teknologi
Wi-Fi dapat meningkatkan mobilitas pengguna dan meringankan masalah yang berkaitan dengan teknologi
jaringan komputer yang menggunakan media kabel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kualitas jaringan internet. Proses pengambilan data untuk kualitas jaringan internet menggunakan metode
walktest. Hasil dari pengambilan data kemudian dievaluasi menggunakan aplikasi Ekahau Site Survey untuk
mengetahui seberapa baik kinerja jaringan internet. Sesuai dengan kebutuhan, total 16 titik akses diperoleh
untuk memastikan performa dan kualitas jaringan yang optimal. Hasil simulasi berdasarkan konfigurasi
access point menghasilkan hasil yang lebih ideal.

Keywords: Internet, Wi-Fi, Access Point

This is an open-access article under a Creative
Commons Attribution 4.0 International (CC-BY 4.0)
License. Copyright © 2023 by author.

PENDAHULUAN yang sama dengan Bluetooth, interferensi lebih
sering terjadi di 2,4 GHz.

Sejalan dengan pesatnya kemajuan teknologi Fakultas Teknik memiliki ruang perkuliahan
informasi dan komunikasi, para pengguna yang dilengkapi dengan fasilitas jaringan internet,
internet sering menyebutkan kebutuhan akan dimana masih terdapat keluhan dari mahasiswa
koneksi jaringan dengan kualitas yang baik. dan tenaga pengajar mengenai kualitas jaringan
Karena teknologi Wi-Fi relatif sederhana untuk baik.
diimplementasikan di lingkungan kerja atau Metode  walktest  dilakukan  dengan
lingkungan pendidikan, maka memberikan menggunakan aplikasi Ekahau Site Survey yaitu
kebebasan kepada pengguna untuk berjalan mengitari seluruh area penelitian untuk
mengaksesnya kapan pun dan di mana pun mengetahui  performansi  awal kualitas
mereka mau menggunakan. jaringannya.

Wi-Fi saat ini mendukung dua frekuensi
berbeda yang sedang digunakan, yaitu 2,4 GHz, 5
GHz, dan 6 GHz. Karena penggunaan frekuensi
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan
perencanaan analisa kualitas jaringan Wi- Fi
menggunakan Ekahau Site Survey. Pengumpulan
data lokasi penelitian meliputi denah bangunan,
luas bangunan, luas cakupan area Wi-Fi, letak
access point dan jenis material penghalang pada
lokasi penelitian. Proses pengambilan data
analisis ~ menggunakan  metode  walktest
menggunakan parameter signal strength, SNR,
throughput dan data rate.

Walktest  dilakukan  dengan
mengitari seluruh area penelitian dengan

menggunakan laptop. Laptop juga berfungsi
sebagai penerima sinyal jaringan internet sebagai
data masukan untuk perangkat lunak Ekahau Site
Survey.

berjalan

Gambar 1. Flowchart Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses pengambilan data
yang telah dilakukan menggunakan metode
walktest continous survey dengan parameter
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signal strength, SNR, throughput, dan data
Walktest dilakukan dengan
menggunakan laptop yang digunakan
sebagai receiver dan aplikasi Ekahau Site
Survey yang digunakan dengan
menggunakan fitur walktest continous survey.
Proses pengambilan data dilakukan selama

rate.

satu bulan dengan mengambil kondisi
maximum rate dan minimum rate.

Berdasarkan  data  walktest  yang
dilakukan, telah didapatkan nilai rata-rata
dari  signal  strength  maximum  rate.

Presentase nilai signal strength poor kurang
dari -75 dBm sebesar 10,9%, presentase nilai
signal strength fair pada -75 dBm sampai -61
dBm sebesar 29,3%, presentase nilai signal
strength good pada -60 dBm sampai -46 dBm
sebesar 51,2 % dan nilai presentase signal
strength excellent lebih dari -45 dBm sebesar
8,4%.

Signal Strength (%)

No| Tanggal | Jam  |Poor |Fair |Good

1 | 11/04/2023| 08.30 [16,8 25,5 52,2 5,6
2 | 12/04/2023| 10.00 10,6 [25,8 47,0 [16,5
3 | 13/04/2023| 14.00 20 24,1 41,3 (14,2
4 | 14/04/2023| 15.00 [164 [25,6 51,7 6,3
5 | 17/04/2023| 09.00 9,7 354 480 169
6 | 16/04/2023| 08.40 12,4 33,1 458 8,7
7 | 27/04/2023| 13.30 9,6 29,0 47,8 [13,6
8 | 28/04/2023] 1078681 To¥Hat Shwal 509 10,9
9 | 04/05/2023| 14.30 (19,5 (35,1 40,7 W,6
10| 05/05/2023| 10.00 2,9 31,0 640 2,2
11| 08/05/2023| 08.50 (11,2 5,0 pb54 84
12| 12/05/2023| 10.25 [7,4 25,8 59,6 7,2
13| 15/05/2023| 09.35 11,2 [250 55,1 8,7
14| 16/05/2023| 11.00 |74 27,3 52,3 7,2
15| 17/05/2023| 12.30 9,6 29,0 47,8 [13,6
16| 19/05/2023| 15.00 12,4 33,1 458 8,7
17| 20/05/2023| 13.30 7,1 32,7 52,0 8,3
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Gambar 2. Peta Kekuatan Sinyal Internet

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa kualitas jaringan
internet  di Fakultas Teknik kurang baik,
dikarenakan masih tingginya prosnetase signal
poor sebesar 10,9 % dan 29,3 % untuk signal
fair, sedangkan kondisi maximum rate memiliki
nilai signal good (51,2%) dan signal excellent
(8,4%).
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